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PEMANFAATAN KEGIATAN OUTBOUND UNTUK
MENGEMBANGKAN MORAL BEHAVIOR KERJASAMA
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Ika Budi Maryatun*)
Abstract

This article aimed to discuss about the use of outbound activities to instill cooperation in
kindergarten children. Outbound who had only known for adult activities or employees
can be modified to be implemented in kindergartens in order to develop certain aspects of
child. d for the kindergarteners.

I low impact outbound with little risk, using selfmade tools or of natural school
environment. Secondly, high impact and high-risk outbound, using heavy equipment.

Cooperative actions and behaviors between children and children and/or between
children and adults may be developed effectively through outbound activities. Among the
outbound activities that need cooperative behavior are balloon cart, moving water,
“bakiak race,” hiking, flying fox, burma bridge, two-line bridge, and army webb.
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar bagi
pembentukan sumber daya manusia di masa mendatang (Abdulhak, 2007:52). Kualitas
pendidikan anak usia dini inilah yang nantinya akan menentukan kualitas sumber daya
manusia di suatu négara. Semakin berkualitas pendidikan anak di usia dininya, maka semakin
berkualitas juga sumber daya yang akan dihasilkan generasi selanjutnya. Hal ini disebabkan
karena masa usia dini merupakan ajang pembelajaran dan pembiasaan manusia dalam
menghadapi tantangan hidup agar mampu bertahan dalam berbagai situasi (TIM PAUD,
2005:1).

Bagian dari bentuk lembaga pendidikan anak usia dini adalah Taman Kanak-kanak
(TK). Di Taman Kanak-kanak inilah diharapkan dapat ditanamkan dan dikembangkan
berbagai potensi anak jmg akan berguna bagi masa dewasanya. Hal ini juga tertuang dalam

Kurikulum 2004 Berbasis Kompetensi mengenai tujuan pendidikan di Taman Kanak-kanak
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yaitu membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang
meliputi moral dan nilai-nilai agama; sosial emosional; kognitit; bahasa; fisik/motorik;
kemandirian; dan seni untuk siap memasuki sekolah dasar. Usia Taman Kanak-kanak (berkisar
antara 4—6 tahun) merupakan usia yang berada pada tahap egosentris dimana anak masih
sangat kental dengan keakuannya. Anak yang masih berada pada tahap ini sangat sulit untuk
diajak berbagi dengan yang lain, selalu merasa dirinya lebih dari orang lain, dan sulit untuk
diminta melakukan kegiatan dalam kelompok. Anak selalu menganggap apapun yang menjadi
miliknya tidak boleh dibagi dengan orang lain, hanya ia seorang yang boleh memiliki.

Berbagai cara dicari untuk menanamkan kebiasaan anak untuk bekerjasam agar
nantinya dapat hidup bersosial sebagai anggota masyarakat. Cara-cara yang dicari diusahakan
menarik agar menyenangkan bagi anak dalam melakukannya. Cara yang menyenangkan
merupakan cara yang dapat membuat anak aktif berpartisipasi dalam berbagai kesempatan
aktivitas. Salah satu aktivitas yang dapat membuat anak senang dan tertarik adalah bermain.
Bermain dapat dilakukan di luar dapat juga di dalam ruangan.

Salah satu kegiatan bermain yang dapat digunakan untuk membiasakan kerjasama anak
adalah melalui kegiatan outbound. Outbound dapat menstimulasi aspek fisik hingga psikis
anak dengan berbagai aktivitas yang menyenangkan. Sayangnya kegiatan outbound belum
tamiliar di kalangan dunia pendidikan, khususnya pendidikan anak usia dini. Kegiatan
outbound biasa dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang menginginkan kegiatan
penyegaran untuk karyawannya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya promosi-promosi yang
menawarkan training outbound. Kalaupun ada sekolah yang mengikuti outbound hanyalah
SMA ke atas dan sebatas pelatihan saja, belum menjadi kegiatan rutin. Kegiatan outbound
cenderung ditakuti anak-anak karena diadakan di ketinggian. Orang tua juga sering
mengkhawatirkan anak jika jatuh atau kotor karena outbound dilakukan di alam (Magta,
2005). -

Pengertian Qutbound

Outbound adalah sebuah proses dimana seseorang mendapatkan pengetahuan,
keterampilan dan nilai-nilainya langsung dari pengalaman memunculkan sikap-sikap saling
mendukung, komitmen, rasa puas dan memikirkan masa yang akan dating yang sekarang tidak

diperoleh melalui metode belajar yang lain. Outbound dalam pengertian lainnya adalah cara
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menggali diri sendiri, dalam suasana menyenangkan dan tempat penuh tantangan yang dapat
menggali dan mengembangkan potensi, meninggalkan masa lalu, berada di masa sekarang dan
siap menghadapi masa depan, menyelesaikan tantangan, tugas-tugas yang tidak umum,
menantang batas pengamatan seseorang, membuat pemahaman terhadap diri sendini tentang
kemampuan yang dimiliki melebihi dari yang dikira (outwardbound, 2009: 1).

Pengertian lain menyatakan bahwa outbound adalah sebuah petualangan yang berisi
tantangan, bertemu dengan sesuatu yang tidak diketahui tetapi penting untuk dipelajari,
belajar tentang diri sendiri, tentang orang lain dan semua tentang potensi diri sendiri
(outbound, 2009:1). Outbound adalah sebuah cara untuk menggali dan mengembangkan
potensi anak dalam suasana yang menyenangkan. Outbound digunakan untuk pembelajaran
dengan berbagai alasan pula, yaifu outwardbound (2009:2), sebagai sebuah simulasi
kehidupan yang kompleks menjadi sederhana di mana anak mempelajari miniatur kehidupan
dengan segala pennasalahannya; dengan metode belajar melalui pengalaman (experiental
learning) anak mengalami langsung pengalaman yang akan dipelajari; dan outbound
dilakukan dnegan penuh kegembiraan, karena berupa permainan hingga anak senang dan
dapat menghadapi berbagai tantangan.

Dari pengertian tersebut, jelas terlihat bahwa kegiatan outbound adalah kegiatan yang
disusun terencana untuk mencapai tujuan pengembangan potensi anak dan menantang untuk
dilakukan. Outbound dilakukan dalam suasana yang menyenangkan di alam terbuka sehingga
anak lebih mudah menjalani kegiatan ini. Outbound juga dirancang menantang agar anak tidak

mudah bosan ketika melakukan beberapa kegiatan pengembangan sekaligus.

Tujuan Outbound

Secara umum, outbound bertujuan untuk mengembangkan berbagai komponen
perilaku siswa untuk menunjang pelaksanaan tugasnya sebagai siswa dalam kehidupan sehari-
hari (Gaia, 2008:2). Secara lebih spesifik, outhound dilakukan untuk tujuan-tujuan
meningkatkan rasa percaya diri; membuka wawasan baru dalam berinteraksi dengan linkungan
sosial serta bekerjasama dengan orang lain; memberikan pengalaman untuk mandiri dan
menyelesaikan masalah; meningkatkan kemampuan kreatif dalam menyelesaikan masalah;

belajar untuk berkomunikasi secara efektif; meningkatkan rasa percaya diri (Al, 2007: 2).
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Dari kedua pengertian tersebut dapat simpulkan bahwa outhound bertujuan untuk
mengembangkan berbagai perilaku dalam kehidupan sehari-hari dalam berhubungan dengan

masyarakat.

Metode Kegiatan Qutbound

Kegiatan outbound sebagai kegiatan alam dilakukan dengan berbagai metode yang
pada intinya adalah meberikan pengalaman langsung pada suatu peristiwa pada anak. Metode-
metode yang digunakan dalam dalam outbound adalah (Kemah, 2008) : Permainan kelompok;
Kerja kelompok; Petualangan individu; Ceramah; Diskusi (refleksi kegiatan).

Sementara hasil penelitian penulis menemukan bahwa metode kegiatan outbound yang
diterapkan di TK antara lain : learning by doing/praktek langsung dimana anak melakukan
sendiri kegiatan outbound, bercerita pada saat kegiatan awal dan evaluasi kegiatan, bernyanyi
ketika tengah melaksanakan kegiatan, tanya jawab sebagai sarana evaluasi kegiatan, dan .
demonstrasi/ mencontohkan untuk memberi gambaran cara melakukan ke giatan.

Jadi kegiatan outbound mencakup kegiatan pengembangan untuk kerjasama melalui
permainan kelompok ataupun kerja kelompok juga mengembangkan kemampuan individu
dalam kegiatan petualangan individu. Setelah itu anak dilatih untuk berani mengungkapkan
pendapatnya dalam diskusi dan menghargai orang lain dalam kegiatan ceramah. Berbagai
metode yang diterapkan pada anak usia dini tersebut dibuat menarik dan melibatkan anak
secara aktif. _

Metode tersebut diterapkan untuk mengefektifkan proses pembelajaran melalui
kegiatan outbound. Belajar yang efektif menurut Boyett dan Boyett dalam Ancok memerlukan
tahapan-tahapan (Ancok, 2002: 6-16):

Experien
e o
Test
Reflec Conce
\ /
Form

Siklus Belaiar Efektif
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1. Pembentukan pengalaman (experience)

Pada tahap ini anak dilibatkan dalam setiap kegiatan atau permainan dalam outbound
bersama dengan anak lainya dalam tim atau kelompok. Kegiatan yang berupa permainan
dalam outbound merupakan salah satu bentuk pemberian pengalaman secara langsung pada
anak. Pengalaman langsung tersebut akan dijadikan sarana untuk menimbullkan pengalaman
inielekiual, pengalaman emosional, dan pengalaman yang bersifat fisik pada anak
(outwardbound, 2008 : 3).

Fada kegiatan outbound pengalaman yang ditimbulkan diusahakan sesuai dengan
kebutuhan. Karenanya sebelum kegiatan dilakukan, terlebih dahulu diadakan analisis
kebutuhan anak yaitu : (1) penyusunan kebutuhan anak, (2) penyusunan jenis aktivitas, dan (3)
penvusunan urutan aktivitas.

2. Perenungan pengalaman (reflect)

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui pengalaman yang diperoleh dari kegiatan yang
telah dilakukan. Setiap anak mengungkapkan pengalaman pribadi yang dirasakan pada saat
melakukan kegiatan. Pada yang dirasakan secara intelektual, emosional, dan fisikal. Di tahap
ini instruktur outbound merangsang anak untuk menyampaikan pengalaman pribadi masing-
masing setelah terlibat dalam kegiatan.

3. Pembentukan konsep (form concept)

Pada tahap ini anak mencari makna dari pengalaman intelektual, emosional, dan fisikal
yang diperoleh daﬁ keterlibatan dalam kegiatan. Tahap ini dilakukan sebagai kelanjutan tahap
refleksi.

4. Pengujian konsep (fest concept)

Pada tahap ini anak diajak diskusi guna mengetahui sejauh mana suatu konsep dapat
dikuasai anak. Instruktur juga mengarahkan pertanyaan untuk mengetahui apakah anak dapat
mengambil pelajaran dari kegiatan outbound dan apakah anak kira-kira mampu

menerapkannya di kehidupannya (Gaia, 2008 : 2).

Jenis Kegiatan Outbound di TK
Berdasarkan hasil penelitian penulis, pelaksanaan outbound di TK dibagi dalam dua
kategori, yaitu outbound yang bersifat low impact dan high impact (Maryatun, 2010:106).

Outbound low impact merupakan kegiatan dengan resiko kecil dan menggunakan alat yang
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